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Kata Pengantar

Laporan Kinerja (LKj) merupakan bentuk pertanggungjawaban instansi
Pemerintah kepada publik dan stakeholders terkait pengelolaan sumber daya yang
digunakan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran strategis instansi secara
transparan dan akuntabel. Laporan ini juga disusun untuk memenuhi amanat
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sebagai bentuk komitmen untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan akuntabilitas kinerja yang bertujuan untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik.

LKj disusun untuk menyampaikan informasi tentang keberhasilan dan/atau
kegagalan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2019 sebagai ukuran
kinerja Asisten Deputi Bidang Perhubungan dalam pencapaian sasaran strategis
yang dijalankan melalui pengelolaan program dan kegiatan secara akuntabel, efektif,
dan efisien. Landasan penyusunan laporan ini adalah Rencana Strategis (Renstra)
Asisten Deputi Bidang Perhubungan Tahun 2015-2019. Rencana Kinerja Tahunan
(RKT) dan Perjanjian Kinerja Asisten Deputi Bidang Perhubungan Tahun 2019
beserta realisasinya.

Selama tahun 2019, secara umum sasaran strategis Asisten Deputi Bidang
Perhubungan dapat dicapai. Hal ini dipengaruhi oleh implementasi manajemen
kinerja yang telah dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Sekretariat Kabinet serta sinergi
dengan program reformasi birokrasi Sekretariat Kabinet.

Laporan ini diharapkan dapat menjadi media pertanggungjawaban kepada
stakeholders serta menjadi pemicu bagi penguatan dan peningkatan akuntabilitas
kinerja di lingkungan Asisten Deputi Bidang Perhubungan untuk mewujudkan

pemerintahan yang berorientasi pada hasil (result oriented government).

Jakarta, April 2020
Asisten Deputi Bidang Perhubungan

Hennie Ambar Susilowati
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PENDAHULUAN

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran,
dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban
dan peningkatan kinerja instansi pemerintah (Peraturan Presiden nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah). Pelaksanaan SAKIP
dilakukan secara berjenjang dari tingkatan satuan kerja, unit organisasi, hingga

kementerian/lembaga.

Asisten Deputi Bidang Perhubungan sebagai salah satu unit kerja di Sekretariat
Kabinet, sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 dimaksud

menyusun laporan kinerja setiap tahunnya.

1. Penjelasan Umum

Laporan kinerja' merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBN. Laporan kinerja tahunan yang
disiapkan oleh masing-masing satuan kerja akan menjadi dasar bagi penyusunan
laporan kinerja tahunan bagi unit organisasi. Laporan kinerja tahunan berisi
ringkasan dari kegiatan dan hasil yang dicapai dari program sebagaimana ditetapkan
dalam dokumen APBN. Dalam penyusunannya, laporan kinerja tahunan menyajikan
informasi:

a. Uraian singkat organisasi;

b. Rencana dan target kinerja yang ditetapkan;

c. Pengukuran kinerja;

d. Evaluasi dan analisis kinerja untuk setiap sasaran strategis atau hasil

program/kegiatan dan kondisi terakhir yang seharusnya terwujud.

Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kineria,
Pelaporan Kinerja, dan Tata Kerja Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,
laporan kinerja tahunan Asisten Deputi Bidang Perhubungan berisikan capaian
kinerja (output, outcome, dan penggunaan anggaran) Asisten Deputi Bidang

Perhubungan tahun 2019 dan juga perbandingan capaian selama kurun waktu 2015

! peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
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sampai dengan dengan 2019, sehingga diperoleh gambaran utuh mengenai
perkembangan kinerja Asisten Deputi Bidang Perhubungan pada satu tahun masa
pemerintahan.

2. Aspek Strategis

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Kabinet Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Kabinet, Asisten Deputi Bidang Perhubungan
merupakan unit kerja Eselon |l dibawah Deputi Bidang Kemaritiman, yang memiliki
tanggungjawab untuk membantu Deputi Bidang Kemaritiman memberikan dukungan
kepada Sekretaris Kabinet dalam pengelolaan manajemen kabinet kepada Presiden
dan Wakil Presiden khususnya dalam hal penyelenggaraan pemerintahan di bidang
perhubungan.
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Visi  Asisten Deputi  Bidang Perhubungan  ditetapkan  dengan
mempertimbangkan tugas dan fungsi sebagaimana diatur dalam Peraturan
Sekretaris Kabinet nomor 4 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Kabinet, serta dinamika lembaga kepresidenan yang strategis. Disamping
itu juga mempertimbangkan masukan dari hasil evaluasi capaian kinerja Sekretariat
Kabinet periode sebelumnya dan area of improvement dalam pelaksanaan reformasi
birokrasi. Perumusan visi tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
keadaan yang diharapkan kepada Asisten Deputi Bidang Perhubungan dengan
memperhatikan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025.

Visi tersebut mengandung pengertian bahwa Asisten Deputi Bidang
Perhubungan diarahkan untuk menjadi unit kerja yang strategis, profesional, dan
dapat diandalkan untuk membantu Deputi Bidang Kemaritiman dalam memberikan
dukungan pengelolaan manajemen kabinet kepada Sekretaris Kabinet. Juga
diharapkan mampu mengantisipasi berbagai tantangan di masa depan sekaligus
meningkatkan kualitas kinerja secara maksimal dalam rangka memberikan dukungan
kepada Deputi Bidang Kemaritiman.

Visi tersebut diwujudkan dalam misi Asisten Deputi Bidang Perhubungan yaitu
berupa analisis dan pemberian rekomendasi yang bersifat second opinion yang
dapat dijadikan sebagai masukan kepada Presiden dan/atau instansi pemerintah
lainnya. Hasil analisis dan rekomendasi kebijakan di bidang perhubungan dapat
memperkuat, melengkapi, memperjelas, mempertajam, dan juga bisa mengoreksi

hasil analisis dan rekomendasi kebijakan yang dibuat oleh instansi lain.

Pencapaian tujuan terwujudnya rekomendasi yang berkualitas di bidang
perhubungan, dipantau melalui pengukuran indikator kinerja. Tujuan merupakan
hasil atau oufcome yang ingin dicapai dalam jangka waktu 3 sampai 5 tahun. Oleh
karena jangka waktu capaiannya yang lebih panjang dari 1 tahun, maka tujuan
tersebut perlu dijabarkan dalam capaian yang jangka waktunya lebih pendek lagi
(capaian per tahun). Dengan demikian, penetapan tujuan perlu dirinci ke dalam

sasaran-sasaran yang jangka waktunya maksimal adalah 1 tahun.
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Pelaksanaan monitoring terhadap sasaran strategis dilakukan berbasis
teknologi informasi, melalui aplikasi SIKT (Sistem Informasi Kinerja Terpadu).
Pelaporan output dan outcome untuk tingkat Eselon Il hingga Eselon IV dilakukan
secara berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali, sedangkan pelaporan capaian kinerja
khusus untuk Eselon Il dilakukan setiap bulannya dan dilaporkan kepada Biro
Akuntabilitas Kinerja dan Reformasi Birokrasi. Disajikan pada Gambar 2, terlihat
bahwa pada tahun 2019 besaran capaian output dan outcome Asisten Deputi Bidang
Perhubungan berada pada angka 100%. Penjelasan lebih lanjut akan disampaikan
pada Bab “Akuntabilitas Kinerja”.
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Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam sebuah organisasi. Bagi
sebuah organisasi yang menjadi bagian dari lembaga kepresidenan, dibutuhkan
sumber daya manusia yang cakap dan mampu beradaptasi terhadap lingkungan
kerja yang dinamis. Secara akademis sumber daya manusia di lingkungan Asisten
Deputi Bidang Perhubungan merupakan lulusan pendidikan tinggi Strata 1 dan
mayoritas bidang ilmu hukum (Gambar 3). Sebagai sebuah institusi kepresidenan,
kebutuhan akan sumber daya manusia berlatar belakang ilmu hukum merupakan hal
yang dibutuhkan, akan tetapi tetap diperlukan diversifikasi bidang ilmu sehingga
rekomendasi yang dihasilkan makin komprehensif dengan mempertimbangkan
berbagai aspek keilmuan.

Dengan mempertimbangkan usia pejabat dan staf di lingkungan Asisten Deputi
Bidang Perhubungan yang mayoritas berkisar antara 26 — 31 tahun, masih
memungkinkan untuk mengikuti pendidikan baik formal maupun informal untuk
meningkatkan kapasitas dan diversifikasi bidang ilmu, dengan tetap memperhatikan
dinamika kebutuhan pekerjaan. Diharapkan ke depan, para pejabat dan staf di
lingkungan Asisten Deputi Bidang Perhubungan tidak hanya mampu dalam bidang
hukum saja, akan tetapi juga mampu dalam bidang ekonomi, sosial, dan bidang
lainnya, mengingat dalam memberikan rekomendasi kebijakan kepada Presiden
dan/atau Wakil Presiden juga perlu mempertimbangkan aspek lainnya sehingga
tercipta sebuah rekomendasi kebijakan yang komprehensif.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2015 dan
Peraturan Sekretaris Kabinet Nomor 4 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi
Sekretariat Kabinet, dalam pelaksanaan tugas sehari-harinya, Asisten Deputi Bidang
Perhubungan dibantu oleh 3 (tiga) Kepala Bidang untuk masing-masing sektor
perhubungan, yaitu bidang perhubungan darat dan perkeretaapian, bidang
perhubungan laut, dan bidang perhubungan udara. Para Kepala Bidang juga
didukung oleh Kepala Subbidang pada sektor khusus dan analis substansi (dalam
hal ini Asisten Deputi Bidang Perhubungan hanya memiliki Analis Perekonomian
saja). Guna pelaksanaan fungsi administrasi, Asisten Deputi Bidang Perhubungan
dibantu oleh seorang staf tata usaha (Gambar 4).

Secara struktural, pada Asisten Deputi Bidang Perhubungan masih terdapat
dua posisi struktural Kepala Subbidang yang masih belum terisi serta Kepala
Subbidang yang belum memiliki staf analis (jabatan fungsional). Sehingga dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi sehari-hari timbul diskresi untuk skema kerjasama
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antarbidang atau antarsubbidang. Hal tersebut efektif untuk pelaksanaan pekerjaan

dengan load yang rendah, akan tetapi ketika Joad pekerjaan sedang tinggi

menimbulkan beban kerja yang tinggi pada masing-masing individu.

Pada tahun 2019, beberapa pejabat dan staf di lingkungan Asisten Deputi

Bidang Perhubungan mendapatkan promosi jabatan baik di dalam Asisten Deputi

Bidang Perhubungan, lintas kedeputian, dan lintas kementerian/lembaga. Juga

terdapat pejabat dan staf yang mendapatkan mutasi jabatan dan penempatan.

Adapun pejabat dan staf yang mendapatkan promosi maupun mutasi tersaji pada

Tabel 1.

Tabel 1 : Pejabat dan Staf di Lingkungan Asisten Deputi Bidang Perhubungan Yang Mendapatkan Promos! dan Mutasi

NIP/Golongan Jabatan Lama Jabatan Baru el
Jabatan
1 | Hennie 19730516 Kepala Bidang | Asisten Deputi | 7
Ambar 199903 2 001 | Wilayah Bidang Februari
Susilowati | IV/b Perbatasan, Perhubungan, 2019
Pembina Tk. | | Deputi  Bidang | Deputi Bidang
Politkk, Hukum, | Kemaritiman
dan Keamanan
2 | Chairul 19760831 Kepala Bidang | Asisten Deputi | 23 Mei
Saleh 200212 1 001 | Perhubungan Peningkatan Daya | 2019
IV/ib Laut, Deputi | Saing Ekonomi
Pembina Tk. | | Bidang Kawasan, Deputi
Kemaritiman, Bidang Koordinasi
Sekretariat Ekonomi Kreatif,
Kabinet Kewirausahaan,
dan Daya Saing
KUKM,
Kementerian
Koordinator Bidang
Perekonomian
3 | Radian 19731212 Kabid Kawasan | Kepala Bidang | 20 o
Nurcahyo | 200212 1 001 | Ekonomi dan | Perhubungan Laut, | Agustus
IVib Sistem Logistik, | Deputi Bidang | 2019
Pembina Tk. | | Deputi  Bidang | Kemaritiman
Perekonomian
4 | Benni 19830701 Kepala Kepala Subbidang | 20
Kusriyadi | 200501 1 001 | Subbidang Kepelabuhanan, Agustus
/e Kenavigasian, Deputi Bidang | 2019
Penata Lalu Lintas, dan | Kemaritiman
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TMT
Jabatan

NIP/Golongan Jabatan Lama Jabatan Baru

Angkutan Laut,
Deputi  Bidang
Kemaritiman
5 | Rojat 19680611 Kepala Kepala Subbidang | 20 B
199503 1 001 | Subbidang Angkutan dan | Agustus
ll/c Kenavigasian, Bandar Udara, | 2019
Penata Keamanan, Deputi Bidang
Kelaikan, dan | Kemaritiman
Pengoperasian
Penerbangan,
Deputi  Bidang
Kemaritiman
6 | Nabila 19930710 Analis  Hukum | Analis Hukum pada | 20
Azwida 201801 2 001 | pada Subbidang | Subbidang Agustus
Faradisa | lll/a Transportasi Peternakan dan | 2019
Penata Muda | Darat, Deputi | Perkebunan, Deputi
Bidang Bidang
Kemaritiman, Perekonomian

4. Analisis Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats (SWOT)

Sebagai sebuah unit kerja, Asisten Deputi Bidang Perhubungan juga
mengalami kendala dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Kendala tersebut dapat
bersumber dari internal maupun eksternal organisasi Asisten Deputi Bidang
Perhubungan. Asisten Deputi Bidang Perhubungan dituntut untuk terus berkembang
dan beradaptasi dengan dinamika isu-isu strategis yang ada, sehubungan dengan
hal tersebut dibutuhkan sebuah analisis yang dapat menggambarkan sisi internal

(kekuatan dan kelemahan) dan sisi eksternal (peluang dan tantangan).
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Sebagai usaha peningkatan kinerja melalui pengembangan organisasi dalam
rangka mencapai tujuan, Asisten Deputi Bidang Perhubungan menggunakan metode
analisis SWOT guna mempermudah penentuan arah pengembangan organisasi
kedepannya. Salah satu kekuatan yang dimiliki oleh Asisten Deputi Bidang
Perhubungan adalah memiliki tugas dan fungsi yang spesifik dan posisi yang
strategis sebagai bagian dari lembaga kepresidenan. Selain itu dalam hal informasi,
Sekretariat Kabinet memiliki peran yang strategis yaitu terkait dengan informasi
kebijakan pemerintah yang disampaikan oleh Presiden yang disampaikan dalam
Sidang Kabinet Paripurna, Rapat Terbatas, atau pertemuan lainnya sebagai Arahan
Presiden. Dalam hal ini, peran Sekretariat Kabinet adalah melakukan monitoring,
evaluasi, dan debottlenecking. Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi

tersebut, dilakukan pengembangan aplikasi diantaranya:

a. SITAP (Sistem Informasi Tindak Lanjut Arahan Presiden)
Sebuah aplikasi berbasis intranet yang dimanfaatkan oleh Sekretariat Kabinet
untuk digitalisasi Arahan dan Janji Presiden saat sidang kabinet, rapat terbatas,
atau pertemuan lainnya. SITAP juga digunakan untuk melakukan monitoring
tindaklanjut arahan dan janiji tersebut yang diisi oleh kementerian koordinator.

b. SIPT (Sistem Informasi Persuratan Terpadu)
Aplikasi persuratan berbasis internet yang real time, pengembangan aplikasi ini
memudahkan pengajuan berkas secara berjenjang sehingga dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja, sekaligus juga mendorong pelaksanaan e-

government di lingkungan Sekretariat Kabinet.

Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan masih terdapat “ancaman” mengingat
pelaksanaan tugas dan fungsi Asisten Deputi Bidang Perhubungan khususnya dan Sekretariat
Kabinet secara umum masih overlapping dengan beberapa kementerian/lembaga.
Sehubungan dengan hal tersebut, dibutuhkan koordinasi lintas kementerian/lembaga sehingga

pelaksanaan tugas dan fungsi dapat berjalan efektif dan efisien.

Asisten Deputi Bidang Perhubungan juga memiliki kelemahan, diantaranya
adalah masih terdapat posisi jabatan struktural dan fungsional yang masih kosong.
Hal ini dapat dilihat dari Gambar 4, dimana terdapat dua posisi Eselon |V yang masih
belum terisi dan jabatan fungsional analis yang hanya tiga orang saja yang
berdampak pada beban kerja yang tinggi bagi masing-masing orang. Akan tetapi,
kelemahan tersebut dapat dijawab melalui skema kerjasama lintas bidang dan
dengan pemanfaatan teknologi informasi.
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PERENCANAAN KINERJA

1. Rencana Strategis Asisten Deputi Bidang Perhubungan

Sebagai unit kerja Eselon Il di bawah pimpinan Deputi Bidang Kemaritiman,
Asisten Deputi Bidang Perhubungan juga memiliki kewajiban menyusun Rencana
Strategis (Renstra) guna mendukung tujuan Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional? antara lain mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan serta
menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antardaerah,
antarruang, antarwaktu, antarfungsi pemerintah maupun antara Pusat dan Daerah.
Lebih lanjut Renstra Asisten Deputi Bidang Perhubungan tahun 2015-2019 disusun
berpedoman dan diarahkan untuk mendukung perwujudan visi Presiden, 7 (tujuh)
misi pembangunan, dan agenda prioritas Kabinet Kerja yang kemudian dikenal

dengan “Nawacita”.

Renstra Asisten Deputi Bidang Perhubugan berisikan kajian lingkungan
strategis yang memuat visi, misi, tujuan, arah kebijakan, strategi, program, dan
kegiatan pembangunan serta lebih menitikberatkan pada hasil daripada kegiatan
administrasi dan output. Visi Asisten Deputi Bidang Perhubungan, “Menjadi Asisten
Deputi Bidang Perhubungan yang profesional dan andal dalam membantu Deputi
Bidang Kemaritiman mendukung menyelenggarakan pemerintahan di Bidang
Perhubungan.” Visi tersebut mengandung pengertian bahwa Asisten Deputi Bidang
Perhubungan diarahkan untuk menjadi unit kerja yang strategis, profesional, dan
dapat diandalkan untuk membantu Deputi Bidang Kemaritiman dalam memberikan
dukungan pengelolaan manajemen kabinet kepada Sekretaris Kabinet berupa
pemberian dukungan kebijakan dan administrasi secara cepat, tepat, transparan,

dan akuntabel di Bidang Perhubungan.

Guna pencapaian visi tersebut, ditetapkan misi Asisten Deputi Bidang
Perhubungan:

“Memberikan dukungan manajemen kabinet kepada Presiden dan Wakil
Presiden yang dilaksanakan Sekretaris Kabinet, di bawah koordinasi Deputi
Bidang Kemaritiman pada Bidang Perhubungan dengan memegang teguh
prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.”

2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yaitu satu
kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam
jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan
masyarakat di tingkat Pusat dan Daerah.
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Dalam rangka mewujudukan visi dan misi tersebut, diperlukan perumusan
langkah-langkah secara terarah dalam bentuk tujuan. Asisten Deputi Bidang
Perhubungan menetapkan tujuan sebagai berikut, “Memberikan dukungan pemikiran
yang berkualitas dalam rangka mendukung Presiden dan Wakil Presiden
menyelenggarakan Pemerintah di Bidang Perhubungan.”

Sasaran Asisten Deputi Bidang Perhubungan tahun 2015-2019
menggambarkan hal yang ingin dicapai pada jangka waktu lima tahun ke depan
dengan rumusan yang terukur dan spesifik, yang pencapaiannya dilakukan secara
gradual dengan mempertimbangkan berbagai aspek, khususnya ketersediaan
anggaran. Asisten Deputi Bidang Perhubungan menetapkan sasaran strategis yang
hendak dicapai pada tahun 2015-2019 adalah, “Terwujudnya Rekomendasi
Kebijakan yang berkualitas di Bidang Perhubungan.”

2. Uraian Perjanjian Kinerja (PK)

Penetapan perjanjian kinerja ditujukan kepada setiap unit organisasi agar dapat
melihat dan mengukur transparansi, akuntabilitas, dan kinerja yang dicapai serta
mengukur/membandingkannya dengan ukuran-ukuran kinerja untuk mengetahui
capaian-capaian kinerja dari setiap unit organisasi dengan target tertentu. Dalam
rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka sesuai dengan PK Asisten Deputi
Bidang Perhubungan, target capaian kinerja tahun 2019 yang ditetapkan adalah
sebagai berikut:
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Penghitungan capaian Indikator Utama yang selanjutnya disebut outcome
didasarkan pada manual indikator kinerja Kedeputian Bidang Kemaritiman, yaitu
“Menyetujui/menyampaikan lebih lanjut kepada pihak lain/merespon/memanfaatkan’”,
hal tersebut dimaknai bahwa Deputi Bidang Kemaritiman menyetujui/merespon
memorandum rekomendasi kebijakan yang diajukan oleh Asisten Deputi Bidang
Perhubungan dengan memberikan disposisi lebih lanjut atau dengan mengajukan
kepada Sekretaris Kabinet. Penghitungan capaian untuk masing-masing KU
menggunakan rumus sebagai berikut :

Rekomendasi kebijakan dari Asisten Deputi Bidang Perhubungan yang disetujui Deputi Bidang Kemaritiman
Rekomendasi kebijakan yang diajukan oleh Asisten Deputi Bidang Perhubungan

x 100 %

Gambar 6 : Rumus penghitungan capaian IKU

Guna pelaksanaan target kinerja tersebut, Asisten Deputi Bidang Perhubungan
untuk tahun 2019 mendapatkan dukungan anggaran total Rp 1.050.000.000,00.
Adapun besaran anggaran setiap kegiatan adalah sebagai berikut:

Tabel 3 : Anggaran Kegiatan Asisten Deputi Bidang Perhubungan
No. Kegiatan Anggaran

1 | Penyusunan rancangan rekomendasi atas rencana dan | Rp 833.923.000,00

penyelenggaraan pemerintahan di bidang perhubungan

2 | Penyusunan rancangan rekomendasi persetujuan atas Rp 62.093.000,00

permohonan izin prakarsa dan substansi rancangan

peraturan perundang-undangan di bidang perhubungan

3 | Penyusunan rancangan rekomendasi materi sidang | Rp 153.984.000,00
kabinet, rapat, atau pertemuan yang dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di bidang
perhubungan

Selama pelaksanaan kegiatan pada tahun anggaran 2019, Asisten Deputi Bidang

Perhubungan telah beberapa kali mengajukan revisi anggaran. Revisi tersebut
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dilakukan untuk menyesuaikan dengan dinamika pekerjaan yang ada. Adapun

besaran anggaran setiap kegiatan setelah dilakukan revisi adalah sebagai berikut:

Tabel 4 : Anggaran Kegiatan Asisten Deputi Bidang Perhubungan Setelah Revisi

Kegiatan Anggaran Awal Anggaran Revisi Besaran
(satuan Rp) (satuan Rp) Perubahan
1 | Penyusunan 833.923.000,00 928.070.000,00 17,76 %
rancangan
rekomendasi atas
rencana dan

penyelenggaraan
pemerintahan di

bidang perhubungan

2 | Penyusunan 62.093.000,00 52.550.000,00 | -15,36 %
rancangan
rekomendasi
persetujuan atas
permohonan izin
prakarsa dan

substansi rancangan
peraturan perundang-
undangan di bidang

perhubungan

3 | Penyusunan 153.984.000,00 69.380.000,00 | -58,83%
rancangan

rekomendasi materi
sidang kabinet, rapat,
atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Presiden
dan/atau Wakil
Presiden di bidang
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Anggaran Awal Anggaran Revisi Besaran

Kegiat
cgiatan (satuan Rp) (satuan Rp) Perubahan

perhubungan
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AKUNTABILITAS KINERJA

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan atau
ketidakberhasilan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan dan juga dalam rangka mewujudkan visi misi Asisten Deputi Bidang
Perhubungan. Pada bab ini akan disajikan capaian kinerja dan penggunaan
anggaran tahun 2019 dibandingkan dengan periode 2015-2018, sehingga dapat
terlihat perkembangan yang terjadi.
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Terlihat pada Gambar 7, pada tahun 2019 capaian Asisten Deputi Bidang
Perhubungan pada masing-masing indikator mencapai nilai 100%. Hal tersebut
menandakan bahwa pada tahun 2019, seluruh rekomendasi kebijakan yang
disampaikan oleh Asisten Deputi Bidang Perhubungan kepada Deputi Bidang
Kemaritiman telah disetujui atau mendapatkan arahan lebih lanjut. Jika dibandingkan
dengan target PK (Tabel 2), maka capaian Asisten Deputi Bidang Perhubungan telah
sesuai dengan target dalam PK, yaitu 100% untuk masing-masing indikator.

Pada tahun 2019, Asisten Deputi Bidang Perhubungan telah menyampaikan
223 berkas rekomendasi kebijakan, dengan rincian sebagai berikut :

a. 180 berkas rekomendasi atas rencana dan penyelenggaraan pemerintahan di
bidang perhubungan;

b. 28 berkas rekomendasi persetujuan atas permohonan izin prakarsa dan substansi
rancangan peraturan perundang-undangan di bidang perhubungan; dan

c. 15 berkas rekomendasi materi sidang kabinet, rapat, atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di bidang
perhubungan.

80,7% merupakan rekomendasi atas rencana dan penyelenggaraan pemerintahan di
bidang perhubungan. Rekomendasi-rekomendasi tersebut sebagian besar terkait
dengan pelaksanaan pembangunan infrastruktur konektivitas yang menjadi amanat
dalam RPJMN 2015-2019. Asisten Deputi Bidang Perhubungan secara aktif terus
menerus melakukan monitoring, evaluasi, dan deboftlenecking bagi pembangunan
proyek-proyek infrastruktur konektivitas dalam RPJMN 2015-2019 dan terutama yang
termasuk dalam daftar Proyek Strategis Nasional sebagaimana diatur melalui
Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 yang telah diubah beberapa kali dengan
perubahan terakhir melalui Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 Tentang

Percepatan Proyek Strategis Nasional.
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Gambar 8 : Perbandingan Jumlah Capaian Asisten Deputi Bidang Perhubungan Tahun 2019 (Menurut Bulan)

Jika dilakukan perbandingan untuk masing-masing indikator per bulan pada
tahun 2019 (Gambar 8), terlihat pada bulan Januari 2019 jumlah capaian untuk
rekomendasi atas rencana dan penyelengggaraan pemerintahan di bidang
perhubungan mencapai jumlah tertinggi yaitu sebanyak 24 rekomendasi. Dalam
bulan Januari tersebut banyak rekomendasi guna evaluasi dan persiapan
pengoperasian infrastruktur konektivitas yang sudah selesai dibangun dan siap
dioperasikan. Selain itu, juga mempersiapkan evaluasi beberapa proyek infrastruktur
yang harus dilakukan debottlenecking.

Perbandingan capaian juga dilakukan berdasarkan tahun (Gambar 7), secara
umum jumlah capaian Asisten Deputi Bidang Perhubungan pada tahun 2018
merupakan jumlah terbanyak yaitu sebanyak 296 rekomendasi. Sejak tahun 2015
hingga 2019, secara umum jumlah rekomendasi dari Asisten Deputi Bidang
Perhubungan yang disetujui menunjukkan tren meningkat dan sedikit mengalami
penurunan pada tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan siklus, dimana pada tahun
2018 yang merupakan tahun ketiga pelaksanaan RPJMN 2015-2019, mulai
memasuki tahap evaluasi akhir. Dimana melalui evaluasi akhir tersebut, Asisten
Deputi Bidang Perhubungan aktif melakukan evaluasi terhadap seluruh proyek dan
kebijakan pemerintah di bidang perhubungan, sedangkan pada tahun 2019 hanya
dilakukan debottlenecking pada proyek-proyek atau kebijakan yang perlu dilakukan

penyelesaian lebih lanjut saja.
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Gambar 9 : Capaian Jumlah Outcome IKU per Bidang Tahun 2019

Secara struktural, Asisten Deputi Bidang Perhubungan memiliki 3 unit Eselon I
yang mewakili masing-masing moda transportasi. Dalam Gambar 9, terlihat bahwa
secara umum Bidang Perhubungan Laut memberikan kontribusi terbesar terhadap
capaian Asisten Deputi Bidang Perhubungan. Terlihat bahwa Bidang Perhubungan
Laut mengajukan 74 rancangan rekomendasi pada IKU 1, 18 rancangan
rekomendasi pada IKU 2, dan 10 rancangan rekomendasi pada IKU 3.
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Dalam rangka menunjang pencapaian indikator kinerja, Asisten Deputi Bidang
Perhubungan menggunakan anggaran yang telah ditetapkan dalam DIPA Sekretariat
Kabinet Tahun 2019. Dijelaskan pada Gambar 10, besaran pagu anggaran sebesar
Rp 1.050.000.000, dengan besaran realisasi sebesar Rp 1.036.206.765 (98,68% dari
pagu anggaran). Jika dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2015 hingga
2018, realisasi anggaran Asisten Deputi Bidang Perhubungan paling tinggi pada
tahun 2018 yaitu sebesar 99,72% dan yang paling rendah adalah pada tahun 2019
sebesar 98,68%.

Secara detil, pada tahun 2019 penyerapan anggaran terbesar pada Output 3
yaitu sebesar 99,07% dimana pagu revisi pada Output 3 adalah sebesar Rp
69.380.000 dengan realisasi sebesar Rp 67.537.500. Pagu awal pada Output 3
adalah sebesar Rp 153.984.000. Perbandingan pagu awal dan pagu revisi tersebut
disajikan pada Tabel 4. Output 3 mengalami revisi paling besar yaitu turun 58,83%,
dikarenakan pada tahun 2019 penggunaan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan
yang mendukung Output 3 sangat sedikit dan banyak digunakan untuk pelaksanaan
kegiatan pada Output 1.

3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Guna melaksanakan analisis lanjutan terhadap pelaksanaan rencana kerja dan
anggaran kementerian/lembaga, Asisten Deputi Bidang Perhubungan berpedoman
kepada Peraturan Menteri Keuangan nomor: 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan tersebut,
pengukuran capaian kinerja juga dilihat melalui pengukuran capaian output yang
dilakukan dengan membandingkan Target Volume Keluaran/Output (TVK) yang
direncanakan dalam RKA-KL/DIPA, dibandingkan dengan Realisasi Volume
Kegiatan (RVK), serta membandingkan antara Target Indikator Keluaran Kegiatan
(TIKK) dengan Realisasi Indikator Keluaran Kegiatan (RIKK).

Tabel 9 : Matriks Capaian Keluaran Kegiatan Asisten Deputi Bidang Perhubungan

Capaian Volume Indikator Keluaran Kegiatan
Keluaran

Kegiatan Target Realisasi IKK Target Realisasi
(CKK) (TVK) (RVK) (TIKK) (RIKK)

Rancangan 154 223 IKK 1 128 180
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Rekomendasi IKK 2 10 28
Kebijakan di
Bidang
IKK'3 16 15
Perhubungan
| |

Pada tahun 2019, Asisten Deputi Bidang Perhubungan menghasilkan 223 volume
keluaran/output (RVK) melalui 1 kegiatan, yaitu Rancangan Rekomendasi Kebijakan
di Bidang Perhubungan.

%
1\ m

RVK ke i n  Realisasi indikator;\
=] T || Grreren) * ([ ] i
TVK ke i j=1 Target indikator;

Gambar 11 : Formula Penghitungan Evaluasi Output Kegiatan

Keterangan:

CKK : Capaian Keluaran (Output) Kegiatan

RVK : Realisasi Volume Keluaran (Output) Kegiatan
TVK : Target volume Keluaran (Outpuf) Kegiatan

m : Jumlah keluaran (Output) Kegiatan

n : Jumlah indikator keluaran (Output) Kegiatan

Berdasarkan formula pada Gambar 11, didapati bahwa rasio Capaian Keluaran
(Output) Kegiatan (CKK) Asisten Deputi Bidang Perhubungan pada tahun 2019
adalah 223,79%.

P_RA
" PA

Gambar 12 : Formula Penghitungan Penyerapan Anggaran

Keterangan:

P . Penyerapan anggaran

RA : Akumulasi realisasi anggaran
PA : Akumulasi pagu anggaran

Berdasarkan formula pada Gambar 12, rasio penyerapan anggaran Asisten Deputi
Bidang Perhubungan tahun 2019 adalah sebesar 0,98.
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?=1((PAKi X CKL) = RAKl)
?=1(PAK1- X CK;)

Gambar 13 : Formula Penghitungan Evaluasi Kinerja Anggaran

X 100%

Keterangan:

E : Efisiensi

PAKi : Pagu Anggaran Keluaran i
RAKi : Realisasi Anggaran Keluaran i
CKi : Capaian Keluaran i

Terhadap nilai CKK sebesar 223,79% dilakukan analisis lebih lanjut terhadap
kinerja anggaran Asisten Deputi Bidang Perhubungan dengan menggunakan formula
evaluasi kinerja anggaran (Gambar 13). Berdasarkan pengolahan data yang
dilakukan, diperoleh bahwa capaian efisiensi Asisten Deputi Bidang Perhubungan
tahun 2019 adalah sebesar 55,90%. Mengingat kriteria penilaian efisiensi adalah -20
% 2= E 2 20 %, maka perlu dilakukan penyesuaian efisiensi, sehingga nilai efisiensi
Asisten Deputi Bidang Perhubungan untuk tahun 2019 adalah 100 %. Lebih
sederhana, jika rasio capaian menunjukkan angka yang lebih besar dari rasio
penyerapan anggaran maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi efisiensi. Asisten
Deputi Bidang Perhubungan memiliki rasio capaian sebesar 1,94 dan rasio
penyerapan anggaran 0,98 serta didukung dengan formula penghitungan efisiensi,
maka dapat disimpulkan bahwa indikator output telah dilaksanakan dengan efisien.

Lebih lanjut dilakukan analisa perbandingan antara jumlah capaian outcome
dengan jumlah sumber daya manusia. Menggunakan metode tersebut dapat dilihat
analisa beban kerja setiap pejabat/pegawai di lingkungan Asisten Deputi Bidang
Perhubungan. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa jumlah outcome Asisten Depulti
Bidang Perhubungan sebanyak 223 rekomendasi dengan jumlah pejabat/pegawai
berjumlah 11 orang. Dengan dilakukan rasio sederhana, dapat dilihat bahwa setiap
pejabat/pegawai di lingkungan Asisten Deputi Bidang Perhubungan memiliki
kontribusi £ 20 rekomendasi
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PENUTUP

Laporan Kinerja Asisten Deputi Bidang Perhubungan tahun 2019 merupakan
hasil evaluasi kinerja selama satu tahun anggaran yang berisikan tentang kegiatan
pelaksanaan tugas di bidang administrasi dan kebijakan manjemen kabinet di bidang
perhubungan yang tertuang dalam indikator kinerja utama Asisten Deputi Bidang
Perhubungan. Hasil evaluasi tersebut diharapkan sebagai alat penilai kinerja
kuantitatif yang menggambarkan Asisten Deputi Bidang Perhubungan secara
transparan serta dapat menggambarkan pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.
Penyusunan LAKIN sejalan dengan program Anggaran Berbasis Kinerja dan
Balanced Scorecard atau Indikator Kinerja Utama dari program dan kegiatan Asisten
Deputi Bidang Perhubungan. Pencapaian kinerja organisasi merupakan perwujudan
atas perencanaan dan pemenuhan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
Akan tetapi akan selalu ada faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam kaitan
pelaksanaan pekerjaan. Sebagian indikator kinerja dapat dipenuhi dengan baik tetapi
sebagian juga ada yang masih berada di bawah target. Hasil dari laporan kinerja
organisasi dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengambil kebijakan bagi
pemangku kepentingan untuk peningkatan kinerja Asisten Deputi Bidang
Perhubungan tahun yang akan datang

1. Kesimpulan

Target Indikator Kinerja Utama sebagaimana telah diatur dalam Peraturan
Sekretaris Kabinet Nomor 1 Tahun 2017 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama
Di Lingkungan Sekretariat Kabinet, tercapai dengan baik (capaian outcome 100%)
dengan rekomendasi yang disetujui oleh Deputi Bidang Kemaritiman sebanyak 223
rekomendasi. Dengan realisasi anggaran sebesar 98,68%, menunjukkan kinerja
penggunaan anggaran yang cukup baik. Jika dilakukan perbandingan antara output
dan realisasi anggaran, menghasilkan bahwa pada tahun ini untuk menghasilkan 1
output membutuhkan dana sebesar Rp 4.646.667.

Dengan menggunakan metode analisa sebagaimana diatur oleh Kementerian
Keuangan, penggunaan sumber daya anggaran di lingkungan Asisten Deputi Bidang
Perhubungan telah mendapat nilai efektif. Untuk analisis beban kerja di lingkungan
Asisten Deputi Bidang Perhubungan, disimpulkan bahwa setiap pejabat/pegawai
bertanggungjawab dan berkontribusi terhadap + 20 rekomendasi yang telah disetujui
oleh Deputi Bidang Kemaritiman.
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2. Saran

Pencapaian kinerja dan realisasi anggaran Asisten Deputi Bidang Perhubungan
tidak terlepas dari kerja keras dan kerja sama seluruh pejabat dan pegawai di
lingkungan Asisten Deputi Bidang Perhubungan khususnya dan Deputi Bidang
Kemaritiman pada umumnya. Pencapaian kinerja yang baik oleh Asisten Deputi
Bidang Perhubungan perlu diiringi dengan usaha untuk mempertahankan dan
meningkatkan prestasi yang ada. Sebagai bagian dari usaha untuk mempertahankan
dan meningkatkan kinerja dan prestasi tersebut, Asisten Deputi Bidang Perhubungan
perlu mempertimbangkan hasil analisis SWOT yang telah dijelaskan sebelumnya.
Berdasarkan hal tersebut, guna pengembangan lebih lanjut Asisten Deputi Bidang

Perhubungan menyarankan:

a. Perlu dilakukan penambahan jumlah SDM di lingkungan Asisten Deputi Bidang
Perhubungan, mengingat beban kerja setiap pejabat/pegawai yang cukup tinggi.
Selain itu, pejabat yang akan memasuki masa pensiun juga dapat menjadi salah
satu pertimbangan untuk penambahan jumlah SDM;

b. Pengadaan sarana dan prasarana kantor yang memadai dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, antara lain sarana
dan prasarana pengolah data dan sistem teknologi informasi;

c. Penerapan kaidah perencanaan yang tepat dapat mendorong peningkatan

efektifitas dan efisiensi penggunaan sumber daya dengan keterbatasan yang ada.
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Lampiran

1. Perjanjian Kinerja Asisten Deputi Bidang Perhubungan

SEKRETARIAT KABINET
REPUBLIK INDONESIA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel, serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hennle Ambar Susilowati, S.H.
Jabatan : Asisten Deputi Bidang Perhubungan

sclanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Ir. Agustina Murbaningsih, M.Si.
Jabatan : Deputi Bidang Kemaritiman

sclaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudken target kinerja yang scharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja ,lnngkn menengah seperti
yang tclah ditctapkan dalam dokumen percncanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan mclakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kincrja dari perjanjlan ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Januari 2019
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Deputi Bidang Kemaritiman Asisten Deputi Bidang Perhubungan

Claglonts !\! a%y .

Ir. Agusum 1|;|r|.q:.||:;"\.!| M.Si. Hennie Ambar Susilowati, S.H.
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(1)
i

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
ASISTEN DEPUTI BIDANG PERHUBUNGAN

Terwujudnya Rancangan
Rekomendasi Kebijakan yang
Berkualitas di Bidang
Perhubungan

Sasaran Program/Kegiatan

Indikator Kinesja
(3)

Pcrsentase rancangan rckomendasi
atas rencana dan penyelenggaraan
pemerintahan di bidang
perhubungan yang disetujui oleh
Deputi Bidang Kemaritiman

Persentase rancangan rekomendasi
persetujuan atas permohonan izin
prakarsa dan substansi rancangan

peraturan perundang-undangan di |

bidang perhubungan yang disetujui
oleh Deputi Bidang Kemaritiman

Persentase rancangan rckomendasi
terkait materi sidang kabinet, rapat
atau pertemuan yang dipimpin
dan/atau dihadiri oleh Presiden
dan/atau Wakil Presiden di bidang
perhubungan yang disetujui olech
Deputi Bidang Kemaritiman

100
Persen

100
Persen
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Kegiatan Anggaran
Dukungan Pengelolaan Manajemen Kabinet di Bidang
Perhubungan
1. Penyusunan rancangan rekomendasi atas rencana dan Rp.833.923.000,-
penyelenggaraan pemerintahan di bidang Perhubungan
2. Penyusunan rancangan rckomendasi persetujuan atas Rp.62.093.000,-

permohonan izin prakarsa dan subsetansi rancangan
peraturan perundang-undangan di bidang Perhubungan
3. Penyusunan rancangan rekomendasi materi sidang Rp.153.984.000,-
kabinet, rapat, atau pertemuan yang dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden di bidang

Perhubungan
Total Anggaran Rp.1.050.000.000,-
Jakarta, Januari 2019
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Deputi Bidang Kemaritiman Asisten Deputi Bidang Perhubungan

Ambo 3‘7‘9 —

Ir. Agustina Mirbaningsib, M.Si. Hennie Ambar Susilowati, S.H
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2. Data Pejabat dan Pegawai di Lingkungan Asisten Deputi Bidang
Perhubungan

No. Nama Lengkap

1 Hennie Ambar

NIP
19730516

Golongan

Pangkat

NELEIET)]

Asisten Deputi Bidang

Susilowati, S.H. | 199903 2 001 IV/b PeT”['(b'I”a Bidang Perhubungan
2 | M. Faisal Yusuf, 19741127 Pembina Kepala Bidang
S.IP., M.Si. 200501 1 010 IV/b Tk | Perhubungan Darat dan
: Perkeretaapian
3 | Romi Fajar Ali, 19880424 Kepala Subbidang
S.H., M.H. 201012 1 006 /e Penata | Transportasi Darat
4 | Mela Meilania, 19810525 Kepala Subbidang
S.AP. 200912 2 002 N/c Penata | Transportasi
Perkeretaapian
5 | Radian 19731212 Kepala Bidang
Nurcahyo, S.H., | 200212 1 001 /b Pembina | Perhubungan Laut
M.Kn., LL.M. Tk. 1
6 | Benni Kusriyadi, 19830701 Kepala Subbidang
S.ST. 200501 1 001 /e Penata | Kepelabuhan
7 | Muhammad Eky | 19890209 Penata | Analis  Perekonomian
Marzuki, S.E. 201502 1 001 /b Muda Tk. | pada Subbidang
| Kepelabuhan
8 | Adnan, S.Sos. 19620603 Kepala Bidang
198303 1 003 IV/a Pembina | Perhubungan Udara
9 | Rojat, S.Sos,, 19680611 Kepala Subbidang
M.H. 199503 1 001 /e Penata | Angkutan dan Bandar
Udara
10 | Manda Kumoro 19910205 Penata | Analis Perekonomian
Saraswati, S.E. 201502 2 001 /b Muda Tk. | pada Subbid Angkutan
I dan Bandar Udara
11 | Hami Prabowo, 19930213 Analis Perekonomian
S.E. 201801 1 001 pada Subbidang
/a Penata | Kenavigasian, ‘
Muda Keamanan, Kelaikan,
dan Pengoperasian
- Penerbangan
12 | Meutia Megah Pegawai Tidak Tetap
Shinta, S.H. pada Asdep Bidang

Perhubungan
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5. Checklist Muatan Substansi Laporan Kinerja

a.  Formulir Checklist Muatan Substansi Laporan Kinerja Sesuai Surat Edaran
Deputi Bidang Administrasi Nomor 4 Tahun 2018

Pernyataan Checklist Halaman

Format . Laporan Kinerja (Lkj) telah

menampilkan data penting Satuan v

Organisasi/Unit Kerja

2. Lkj telah menyajikan informasi

sesuai sistematika penyusunan LK & 1
3. LKj telah enyajikan capaian kinerja
Satuan Organisasi/Unit Kerja yang N \]i
memadai
4. Telah menyajikan dengan lampiran
mendukung informasi pada badan \/ 4§
laporan
5. Telah menyajikan upaya perbaikan
v Vi

ke depan

6. Telah menyajikan  akuntabilitas \/
keuangan 59

2 Mekanisme | 1. LKj Satuan Organisasi disusun oleh
Penyusunan FO/Penanggung Jawab akuntabilitas
Kinerja pada Satuan Organisasi
yang tidak memiliki unit FO, dan LKj
unit kerja disusun oleh unit kerja

masing-masing

2. Informasi yang disampaikan dalam \/
LKj telah didukung dengan data 4§

yang memadai

3. Penyusunan LKj satuan organisasi
telah terdapat mekanisme J
penyampaian data dan informasi

dari unit kerja ke unit penyusun LKj

4. Datal/informasi kinerja yang \/

disampaikan dalam LKj telah &
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diyakini keandalannya

Substansi

1. Tujuan/sasaran dalam LKj telah

sesuai dengan tujuan/sasaran dalam
Perjanjian Kinerja

2. Tujuan/sasaran dalam LKj telah

selaras dengan Rencana Strategis

|4

. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak,

maka terdapat penjelasan yang

memdai

. Indikator kinerja dalam LKj telah

sesuai dengan Indikator Kinerja

dalam Perjanjian Kinerja

6, 4¢

. Tujuan/sasaran dan Indikator Kinerja

pada Perjanjian Kinerja yang
merupakan Indikator Kinerja Utama
(IKU) dalam LKj telah sesuai dengan
tujuan/sasaran dan Indikator Kinerja
dalam IKU

lo, 17

. Jika butir 4 dan 5 jawabannya tidak,

maka terdapat penjelasan yang

memadai

. Telah terdapat perbandingan data

kinerja dengan tahun sebelumnya,
standar nasional (jika ada) dan

sebagaimana yang bermanfaat.

1\




-80-

b.  Formulir Checklist Muatan Substansi Laporan Kinerja Sesuai Memorandum

Deputi Bidang Administrasi Nomor: M.513/Adm/11/2019 Tentang
Penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat Kabinet, Eselon I Dan Eselon Ii
Tahun 2019
No Pernyataan Checklist Halaman
1 BAB | 1. Menambahkan SWOT Analisis pada
bagian permasalahan strategis bl
2. Menampilkan Dashboard SIKT
(Menunjukkan Proses Monitoring atas <
Capaian Kinerja)
2 [ BABIII 1. Data Perbandingan Capaian Kinerja
Tahun 2015-2018 3
2. Analisis penggunaan sumberdaya
(efektifitas & efisiensi) . Contoh LKj
Sekretariat Kabinet 39. %)
a. Template grafik perbandingan
realisasi anggaran
b. Tabel capaian kinerja dan anggaran
3 | Lampiran | Checklist FO sesuai edaran Depmin lam fican

Kepala Bidang Fasilitas Operasional

Kedeputian Bidang Kemaritiman

Dra. Sarmini, M.H.

NIP. 19670403 199503 2 001
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6. Dokumentasi Beberapa Kegiatan Asisten Deputi Bidang Perhubungan

Internasional Yogyakarta

Gambar 15 : Asisten Deputi Bidang Perhubungan Melakukan Kunjungan ke Project Site
Pembangunan Bandara Internasional Yogyakarta
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Gambar 16 : Rapat Koordinasi dengan PT. KAl (Persero) terkait Perkembangan dan Perencanaan

Bisnis Terhadap Proyek-Proyek Perkeretaapian yang Sedang Ditangani serta Persiapan Menghadapi
Idul Fitri 2019H

Konsinyering Finallsasi Ratifika
HL}I'IUL'-‘I'IS_! Nalrg_pi 2007

o Vgl prm e 1610
o) — B

sl

i

Gambar 17 : Tim Panitia Antar Kementerian RPerpres tentang Pengesahan The Nairobi international

Convention On The Removal Of Wrecks, 2007 (Konvensi Internasional Nairobi Tentang Penyingkiran
Kerangka Kapal, 2007)



ASISTEN DEPUTI BIDANG PERHUBUNGAN
SEKRETARIAT KABINET

Kontak Kami

(o\e Kementerian Sekretariat Negara
Sekretariat Kabinet

Gedung 3, Lantai 4

Jalan Veteran Nomor 18

Jakarta 10110

@ asdep.perhubungan@setkab.go.id

@sekretariat.kabinet




